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A. Latar Belakang Masalah

Setiap proses pembelajaran, selalu akan ada tiggdw@en penting
yang saling terkait satu sama lain. Tiga komponemtipg itu adalah materi
yang akan diajarkan, proses mengajarkan materi ltsil dari proses
pembelajaran tersebut. Ketiga aspek ini sama mgmtan karena merupakan
satu kesatuan yang membentuk lingkungan pembetaj&atu kesenjangan
yang selama ini dirasakan dan dialami adalah kumgmgendekatan yang
benar dan efektif dalam menjalankan proses penarataj Selama ini, di
sekolah para guru banyak yang hanya terpaku pada&rimdan hasil
pembelajaran. Mereka disibukkan oleh berbagai kagidalam menetapkan
tujuan (kompetensi) yang ingin dicapai, menyusutemapa saja yang perlu
diajarkan, dan kemudian merancang alat evaluasidNamun, satu hal
penting yang seringkali dilupakan adalah bagaimamendesain proses
pembelajaran secara baik agar bisa menjembatanaraanmateri
(tujuan/kurikulum) dan hasil pembelajaran.

Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila adzbphan tingkah
laku pada peserta didik sesuai dengan tujuan pefjabeh yang telah
direncanakan. Tugas guru sangat menentukan bedtasiltidaknya dalam
menciptakan suatu kegiatan belajar mengajar umrdiptanya hasil belajar
yang optimal. Oleh karena itu seorang guru dituntatuk mempunyai
wawasan yang luas tentang pemilihan strategi/metoglajar mengajar,
sehingga memudahkan dalam mencapai tujuan pemiagiaja

Fisika merupakan salah satu dari mata pelajararg ydianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit dan membuat gbsigi sebagian peserta

didik karena berkaitan dengan rumus-rumus. Sebabesar guru masih
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selalu menggunakan pendekatan secara matematis deaahami konsep-
konsep Fisika. Sehingga peserta didik sulit untekn@ahami makna fisis dari
persamaan-persamaan yang disampaikan oleh guru.

Hal ini juga dirasakan oleh rata-rata peserta didiMA Asy-Syarifah
Mranggen padahal peluang untuk meraih sukses digidains sangat besar.
Namun sayangnya, minat peserta didik untuk menekigdang ini masih
kurang. Berbagai cara pun dilakukan guna menggugalat peserta didik
terhadap sains. Salah satunya melalui pembelayaramnmenarik.

Pelaksanaan proses belajar mengajar diperlukant maray tinggi
dari peserta didik. Karena minat merupakan salab &ktor penunjang
keberhasilan belajar. Minat merupakan faktor isikn yang dapat
mempengaruhi hasil belajar seseorang. Dan dari bbaservasi di sekolah
MA Asy-Syarifah Mranggen rata-rata peserta didik M8y-Syarifah kurang
berminat dan kurang tertarik terhadap mata pelajaggns khususnya Fisika.
Mereka beranggapan bahwa pelajaran Fisika sanlijatian kurang menarik
karena berhubungan dengan dengan angka-angka yanguat pusing. Dari
masalah di atas dapat diketahui bahwa hasil bglejserta didik di MA Asy-
Syarifah kurang memuaskan. Dan dari hasil observascananya pada
Tahun Pelajaran 2012/2013 yang akan datang sekbaRAsy-Syarifah akan
membuka program IPA yang sebelumnya sekolah terdslsnama MAQBA
(Madrasah Aliyah Al-Quran dan Bahasa) Asy-Syarifddan harapannya
pada tahun ini para peserta didik khususnya d#aske dapat meningkatkan
hasil belajarnya khususnya pada mata pelajaraka-islaka dari itu peneliti
tertarik untuk meneliti sekolah tersebut agar dagat serta membantu
meningkatkan minat belajar dan hasil belajar pasgidik kelas X MA Asy-
Syarifah khususnya materi pelajaran Fisika.

Untuk mengatasi rendahnya minat belajar pesertik,dshlah satu
alternatif yang dapat diterapkan adalah dengan adai@n variasi
pembelajaran. Sehingga peserta didik tidak bosamuaeka lebih berminat
dalam belajar. Salah satunya dengan pembelajaraig yaenarik dan

menyenangkan.



Pembelajaran menyenangkan dapat diciptakan meladmerapan
berbagai strategi pembelajaran. Peserta didik dapaikmati pembelajaran
yang menyenangkan, jika lingkungan fisiknya konflusintuk belajar.
Pembelajaran menyenangkan akan tercipta, apabélsasanya betul-betul
dapat dinikmati secara nyaman, misalnya dengaganmusik. Peserta didik
akan merasa senang jika interaksi dan komunikasgate gurunya penuh
keakraban, saling menghargai dan penuh tawa.

Oleh karena itu, perlu diterapkan suatu stratetardgpembelajaran
yang menarik, menyenangkan, mempermudah peseikaddildm memahami
konsep dari pembelajaran dan dapat meningkatkahledsjar bagi peserta
didik. Salah satu strategi yang dapat digunakaokuntenarik minat peserta
didik dalam proses pembelajaran adalah dengan gmeser strategi
pembelajarafcdutainmentdengan menggunakan bantuan media berupa LKS
Word Square Edutainmentsendiri merupakan suatu pembelajaran yang
didesain sedemikian rupa sehingga muatan pendidikam hiburan dapat
dikombinasikan secara harmonis agar pembelajarasikaFi lebih
menyenangkan dan mengasyikkan.

Pembelajaran yang menyenangkan biasanya dilakuiagad humor
atau permainan Gamg, bermain peran Role Play dan demontrasi.
Perpaduan antara belajar dan bermain ini mengada gigat alamiah anak
yang dunianya adalah dunia bermain bagi anak jargkra belajar dan
bermain begitu tipis. Anak akan belajar efektildalam keadaafun dan
bebas dari tekanan. Adapun pelajaran yang diterapkiemas dalam
suasana bermain dan bereksperimen, sehingga belagak lagi
membosankan, tetapi justru merupakan arena beryeaig edukatif dan
menyenangkan bagi peserta didik.

Hal yang sangat mendasar dan penting dafatatainmentadalah

proses dan aktivitas pembelajaran tidak lagi tanga@lam wajah yang



menakutkan, tetapi dalam wujud yang humanis daandanhteraksi edukatif
yang terbuka dan menyenangkan.

Munculnya konsep Edutainment yang mengupayakan proses
pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan, teéahbuat suatu asumsi
bahwa : pertama, perasaan positif (senang/gemiakan mempercepat
pembelajaran. Kedua, jika seorang mampu menggunp&semsi nalar dan
emosi secara jitu, maka ia akan membuat loncatstgsi belajar yang tidak
terduga sebelumnya. Ketiga, bila setiap pembel#g@at dimotivasi secara
tepat dan diajar dengan cara yang benar, caray@nghargai gaya belajar
dan modalitas mereka, mereka semua akan dapat pameesil belajar yang
optimal.®

Nilai-nilai pendidikan yangentertaining juga bisa dilihat dari
beberapa ayat Al Qur'an dan Hadist berikut ini. &liya, ketika Rasulullah
SAW mengutus Mu’adz bin Jabal dan Abu Musa al-Agy'aintuk

melakukan dakwah kepada gubernur Romawi di Damabkliau bersabda:
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“Mudahkan mereka jangan dipersulit, gembirakan gamgan berbuat sesuatu yang
menyebabkan mereka lari menjauhi kamu.” (HR. Bulfor

Hadist di atas sesuai dengan firman Allah:
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“Allah  menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak rhendaki kesukaran
bagimu.” (QS. Al-Bagarah: 185)
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Pengertian “mudah” dalam ayat di atas, bila dikaitkdengan
pembelajaran, mengandung makna bahwa pendidik keyaanenciptakan
suasana belajar yang kondusif, sehingga pembelaga mengerti dan
memahami materi pelajaran yang diberikan.

Dalam penelitian ini juga menggunakan media beruk& Word
Square LKS Word Squaréerbeda dengan LKS yang biasa digunakan dalam
proses pembelajaran, LK&ord Squardebih menarik minat peserta didik
dalam belajar karena LK®/ord Squaremerupakan suatu media berbentuk
LKS yang di dalamnya terdapat pertanyaan dan jawaletapi jawabannya
berbentuk kotak-kotak yang berupa huruf atau angkés Word Square
lebih menarik minat peserta didik karena dengand squarepeserta didik
dituntut untuk mencari jawaban dari pertanyaan rdal&S Word Square
dengan cara merangkai kata atau angka menjadi lsgiwaban yang tepat
dan sesuai dengan pertanyaan.

Diharapkan penerapan strategi pembelajaEaiutainmentdengan
menggunakan LKSVord Squaresuasana pembelajaran Fisika menjadi lebih
menarik dan menyenangkan sehingga peserta didikh letktif dan
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajarédFis

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti t&rtantuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Pembelajararisidka Berbasis
Edutainmentdengan Berbantuan LK®/ord SquareTerhadap Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas X pada Materi Pokok Kalor di M#sy-Syarifah
Mranggen Tahun Pelajaran 2011/2012.”

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalgdiag akan
dikaji dalam penelitian ini adalah apakah pembedmaFisika berbasis
Edutainmentdengan berbantuan LK®/ord Squareefektif terhadap hasil
belajar peserta didik kelas X pada materi pokokoKali MA Asyarifah
Mranggen Tahun Pelajaran 2011/20127?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah di atas penelitian ini beatjuntuk
mengetahui apakah pembelajaran Fisika berladigainmentdengan
berbantuan LKSWord Squareefektif terhadap hasil belajar peserta didik
kelas X pada materi pokok Kalor di MA Asyarifah Mggen Tahun
Pelajaran 2011/2012.

2. Manfaat Pendlitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran mengenai pembelajaran Fisikebabis
Edutainmentdengan berbantuan LK®/ord Square.Serta dapat
menambah pemahaman terhadap pendekatan teori dategist
pembelajaran melalui pembelajaran berbislistainment
2. Secara Praktis
Selain dapat memberikan manfaat secara teoritisjl ha
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikaanfaat secara
praktis, yaitu:
a. Bagi peserta didik
1) Mempermudah peserta didik dalam memahami konsep-
konsep Fisika terutama pada materi Kalor.
2) Menciptakan suasana belajar yang asyik, menyenangka
dan mudah dimengerti.
3) Adanya perubahan variasi dalam proses pembelajaran
sehingga menumbuhkan rasa senang belajar Fisika
khususnya pada materi Kalor.

4) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



b. Bagi guru

1)

2)

3)

Meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangkan
materi dan model pembelajaran.

Mendapatkan alternatif penggunaan media pembetajara
sehingga didapatkan kreatifitas serta kualitas gemnan.
Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran

serta berinteraksi dengan peserta didik.

c. Bagi sekolah

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi pada sekolah dalam rangka perbaikanegros
belajar mengajar khususnya pada Mata PelajarakaFisi

Dapat digunakan sebagai usaha meningkatkan prestasi

belajar Fisika sekolah.

d. Bagi peneliti

1)

2)

Mendapat pengalaman langsung dalam penerapan
pembelajaran Fisika berbasisEdutainment dengan
berbantuan LKSNord Squere pada mata pelajaran Fisika
di MA Asyarifah Mranggen.

Untuk bekal peneliti sebagai calon guru Fisika agjap

melaksanakan tugas di lapangan.



